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Abstrack

Background: Aggressive behavior is an act unpleasant action so can involve
deliberate use of force that generate or potentially to hurt others with verbal or
non-verbal. Parental islamic parenting patterns played a significant role in the
aggressive behavior of the child to ignore the occurrence of controlled case by
child.

Rerearch objective: This research was conducted to find out the relation of
Parental islamic parenting patterns with aggressive behavior children in school-
aged.

Resear ch method: This research use quantitative method with research design
cross sectional correlation. Sample in the research amounted to 38 peoples with
drop out of 9 peoples so the sample be 29 respondents consist of parents of
students from madrasah ibtidaiyah as determined by the method of total sampling
or by taking all of respondents in accordance with criteria of inclusion research.

Result: Parental islamic parenting patterns in the bad category of 21 (72.4 %)
and aggressive behavior of children in good category of 19 (65.5%). The result of
spearman rank correlation got value p= 0.840 (p>0.005)

Conclusion: There is no relation between parental Islamic parenting patterns and
aggressive behavior children in school-aged.

Keywords: Parental islamic parenting patterns, aggressive behavior
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Abstrak

Latar Belakang: Perilaku agresif adalah tindakan yang tidak menyenangkan
sehingga dapat melibatkan kesengajaan, menggunakan kekuatan yang
menghasilkan atau berpotensi untuk melukai orang lain dengan verbal atau non
verbal. Pola asuh islami memainkan peran penting pada perilaku agresif anak
untuk tidak terjadinya hal yang tidak terkontrol oleh anak.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pola
asuh islami orang tua dengan perilaku agresif pada anak sekolah

Metode Penelitian: Penelitianan ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain penelitian cross sectional correlation. Sampel  dalam penelitian
berjumalah 38 orang dengan droop out 9 orang sehingga sampelnya menjadi 29
responden yang terdiri dari orang tua dari Madrasah Ibtidaiyah yang ditentukan
dengan metode total sampling atau dengan cara mengambil semua responden
sesui dengan kriteria inklusi penelitian.

Hasil: Pola asuh islami orang tua dalam kategori buruk sebesar 21 (72.4%) dan
perilaku agresif anak dalam kategori baik yaitu sebesar 19 (65.5 %). Hasil korelasi
spearmann rank didapatkan nilai p=0.840 (p>0.005).

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara pola asuh islami orang tua dengan
perilaku agresif pada anak usia sekolah.

Kata Kunci: Pola asuh islami orang tua, perilaku agresif.



PENDAHULUAN

Perilaku agresif dapat didefinisikan
suatu keadaan hilangnya kendali yang di
arahkan pada diri sendiri, orang lain, atau
terhadap kelompok masyarakat sehingga
dapat mengakibatkan luka, kematiaan,
bahaya psikologis dan perkembangan yang
tidak benar (Yusuf, fitryasari, Nihayati,
2014;Anderson, Helmer, Lucas, 2015).
Perilaku agresif sering di lakukan anak-
anak sesuai dengan perkembangan baik
secara verbal atau non verbal. Anak-anak
yang sering berperilaku agresif biasanya
mempunyai ciri-ciri menyakiti diri sendiri
dan orang lain dan berperilaku sering
melanggar norma ( Hedo, 2014 ). Anak
usia sekolah adalah pada umur 6 - 12
tahun. Pada masa usia ini anak mulai
bergabung  dengan teman  usianya,
mempelajari budaya pada masa kanak-
kanak, dan menggabungkan diri dengan
kelompok sebaya, sehingga pentingnya
anak untuk memperoleh dasar-dasar
pengetahuan untuk keberhasilan
penyusuaian diri anak ketika dewasa kelak
(Yusuf, 2011).

Perilaku agresif sudah menjadi
sudut pandang tersendiri karena dapat
merusak prestasi dan psikologis anak.
Prevalensi perilaku kekerasan tertinggi
terjadi di negara pasifik selatan, kekerasan
terhadap  perempuan dan  anak-anak,
sehingga menimbulkan efek pada prestasi,
kesehatan, ekonomi dan psikologis anak
(United Nations Children’s Fund, 2015).
Tren dan prevalensi yang berkontribusi
terhadap perilaku agrsif di sekolah dari
survey perilaku resiko pemuda nasional
yang dilakukan setiap dua tahun
didapatkan data tahun 1991-2015 jenis
perilaku  agresif  tertinggi  adalah
perundungan 199 % - 20,2 % (The
Nasional Youth Risk Behavior Survey,
2015).

perilaku agresif pada anak selalu
meningkat setiap tahun secara signifikan
di dapatkan data terakhir tahun 2014 ada
5066 kasus, 78.3 persen anak menjadi
pelaku kekerasan dan sebagian besar
mereka pernah menjadi korban kekerasan

sebelumnya atau pernah melihat kekerasan
dilakukan kepada anak lain dan menirunya
(Komisi Perlindungan Anak Indonesia,
2015). Dapat di simpulkan bahwa perilaku
agresif setiap tahun meningkat dan bisa
menimbulkan efek negatif pada anak-anak.

Banyak faktor yang menyebabkan
anak-anak melakukan perilaku agresif.
Perilaku agresif di pengaruhi oleh pola
asuh Orang tua, lingkungan dan media
sosial. Orang tua dan lingkungan yang
memperlakukan kekerasan kepada anak-
anaknya akan mempengaruhi anak untuk
melakukan perilaku agresif (Yusra, 2015).
Game yang mengandung unsur kekerasan,
anak-anak cenderung akan
memperaktekkan perilaku tersebut dalam
kesehariannya (Ferguson, 2011; Rozak
2013). Lingkungan sekolah sering menjadi
sasaran terjadinya perilaku agresif yang
melibatkan anak didik (Komisi Nasional
Perlindungan Anak, 2013).

Salah satu bentuk agresif di
sekolah adalah ketika anak melakukan
bullying. Dari data KPAI bullying
menduduki  peringkat teratas dalam
pengaduan masyarakat sebesar 369
pengaduan dan sekitar 25 % dari total
pengaduan (Komisi Perlindungan Anak
Indonesia, 2014). Pelaku tindakan
kejahatan pada tahun 2011 cukup
memprihatinkan khususnya bagi anak-
anak di kota Yogyakarta. Prevalensi
pelaku tindak kejahatan anak-anak
tertinggi di Yogyakarta sebanyak 44,58 %
yang berasal dari kabupaten Sleman
(Badan Pusat Statistik, 2011).

Menyikapi perilaku agresif saat ini
Orang tua memiliki tugas penting dalam
melakukan pola asuh yang efektif untuk
mengurangi atau mencegah terjadinya
perilaku kekerasan. Imam al-Ghazali
mengatakan,  “ anak adalah amanat di
tangan kedua Orang tuanya. Hatinya yang
suci adalah mutiara yang masih mentah,
belum dipahat maupun di bentuk. Apabila
dibiasakan dan diajari dengan kebaikan,
maka dia akan tumbuh dalam kebaikan itu.
Namun apabila di biasakan dengan



keburukan dan dilalaikan pasti si anak
akan celaka dan binasa” (Suwaid, 2015).
Rasulullah  Shalallahu’alaihi  wasallam
bersabda.

“ tiada seorangpun yang di lahirkan pada
fithrah (islam) nya. kedua orangtuanyalah
yang menjadikannya yahudi, nasrani atau
majusi( HR .Al-bukhari dan Muslim )”

Islam juga mewajibkan orang tua
mendidik dan mengajarkan anak-anak di
barengi dengan pola asuh islami. Pola asuh
islami adalah  mempersiapkan generasi
muda yang memiliki moral yang mengacu
pada norma-norma islam dan membentuk
generasi yang sholih dan sholihah
(Setiono, 2011; Ahdiah 2015). Selain
dalam mengajarkan pola asuh islami anak
juga merupakan amanah yang diberikan
Allah sebagai penerus ummat Rasulullah
dalam membela kebenaran, sehingga
menjadi tanggung jawab besar orang tua.
Firman Allah SWT [ S.4 (An-Nisa): 9]
“Dan  hendaklah takut kepada Allah
orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh
sebab itu hendaklah mereka bertagwa
kepada Allah dan hendaklah mereka
mereka mengucapkan perkataan yang
benar.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan pada salah
satu Sekolah Dasar di Yogyakarta pada
tanggal 21 Oktober 2017. Hasil dari
wawancara anatara peneliti dan salah satu
pengajar menjelaskan, bahwa pernah
terjadi perilaku kekerasan antara murid.
Perilaku kekerasan yang terjadi di
antararanya pernah memukul, berbicara
kasar, dan melakukan kekerasan pada diri
sendiri. Kejadian tersebut sering terjadi
setiap minggu, sehingga pihak sekolah
menetapkan hukuman.

Melihat sering terjadinya perilaku agresif
pada anak usia sekolah yang belum
teratasi dan pentingnya pola asuh islami
Orang tua yang harus di terapkan kepada
anak-anak untuk mencegah terjadinya
perilaku  kekerasan sehingga  dapat

mengganggu atau dapat mengancam anak
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di bidang pola asuh islami
Orang tua dengan perilaku agresif pada
anak usia sekolah dimana pada usia
tersebut anak-anak masih sangat dekat
dengan pengawasan Orang tua dan
pengaruh dari lingkungan sangat ketat.

METODE

Penelitian ~ ini  menggunankan
metode kuantitatif dengan desain cross
sectional correlation. Penelitian
berlangsung mulai dari bulan September —
Februari 2018. Penelitian ini dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Unggulan
Muhammadiyah Lemahdadi. Populasi
penelitian adalah semua murid atau anak
usia sekolah di tempat penelitian.

dan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah total sampling dengan
jumlah populasi adalah 39 orang pada
rentang usia 7-12. terjadi drop out sampel
sebanyak 9 responden sehingga menjadi
29 sampel. Pengambilan data dilakukan
selama 3 kali dan dengan diberikannya
lembaran informed consent, demografi dan
pertanyaan. Analisa data terdiri dari
Analisa Univariat dan Analisa Bivariat
dengan uji spearman pada tingkat
kemaknaan (P <0,05) berarti Hy diterima
dan Hj ditolak.

HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden Orang Tua

Responden pada penelitian
ini yaitu orang tua MI X di
Yogyakarta hasil dari karakteristik
responden  pada  penelitian  ini
digunakan untuk mengetahui
gambaran umum responden orang tua
penelitian berdasarkan usia,
pendidikan dan pekerjaan yang
dijelaskan sebagai berikut :



Tabel 4. Distribusi Fekuensi
Karakteristik Responden Orang Tua
MI X di Yogyakarta Tahun 2018

2. Analisa univariat
a.Pola Asuh Islami
Tabel 6. Distribusi Pola Asuh Islami

Orang Tua MI X di Yogyakarta
Tahun 2018

Pola Asuh F (%)
Islami
Baik 8 27.6
Buruk 21 72.4
Total 29 100

Karakteristik F (%)
SD 2 6.9
- SMP 6 20.7
Pendidikan SMA 17 58.6
S1 4 13.8
25-30 6 20.7
31-35 5 17.2
Usia 36-40 13 44.8
41-45 3 10.3
46-50 2 6.9
Wira swasta 6 6.9
wira usaha 2 37.9
Pekerjaan petani 5 31.0
pns/guru 9 55.2
buruh 13 100
Sumber data primer 2018
Tabel 4. menggambarkan  usia

responden orang tua MI X di Yogyakarta
yaitu lebih banyak rentang usia 36-40
sebanyak 44,8 %. Karakteristik responden
orang tua berdasarkan pendidikan dapat di
ketahui sebagian besar pendidikan terakhir
adalah SMA sebanyak 58,6%, dan
sebagian besar karakteristik responden
orang tua berdasarkan pekerjaan adalah
buruh sebanyak 100 %.

1. Karakteristik Responden Guru

Tabel 5. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden guru M1 X di
Yogyakarta tahun 2018

Sumber data primer 2018

Tabel 6. menunjukan gambaran
dari pola asuh islami MI X di Yogyakarta
terdapat 3 kategori yaitu baik, cukup, tidak
baik. Kategori baik sebanyak 8 responden
atau (27.6 %), kategori cukup sebanyak 21
responden atau (72.4%) dan kategori tidak
baik sebanyak 0 %.

Tabel 7. Distribusi Pola Asuh Islami
Orang Tua Berdasarkan Pekerjaan dan
Pendidikan M1 X di Yogyakarta tahun

2018
Hasil

Karakteristik . Total
Baik Buruk

Pekerjaan
Wira usaha 3 6 2
Wira swasta 1 2 9
PNS/guru 2 3 5
Buruh 3 10 13
Pendidikan
SD 0 2 2
SMP 1 5 6
SMA 5 12 17
S1 2 2 4

Karakteristik F (%)
Kelas 1 9 31.0
Kelas 2 9 31.0
Kelas 3 7 24.1
Kelas 4 4 13.8
Jenis Kelamin

1. Laki-laki 16 o2

2. Perepuan 13 '
Total 29 100.0
Tabel 5. menggambarkan usia

responden guru MI X di Yogyakarta yaitu
karakteristik anak yang diteliti adalah
kelas 1 dan 2 sebanyak 31.0 %, dan jenis
kelamin responden  guru dengan
karakteristik anak lebih banyak berjenis
kelamin laki-laki yaitu 5.2 %.

Sumber data primer 2018

Tabel 7. menunjukkan pola asuh islami
orang tua berdasarkan pekerjaan dan
pendidikan kategori baik dan cukup dari
pekerjaan orang tua adalah dll sedang dari
tingkat pendidikan total terbanyak dari
kategori baik dan cukup adalah tingkat
SMA sebanyak 13.



b.Perilaku Agresif
Tabel 8. Distribusi perilaku Agresif
anak MI X di Yogyakarta

tahun 2018
Perilaku
Agresif F (%)
Baik 19 65.5
Cukup 10 34.5
Total 29 100.0

Sumber data primer 2018

Tabel 8. menunjukan gambaran
dari perilaku agresif anak MI X di
Yogyakarta terdapat 3 kategori yaitu baik,
cukup, tidak baik. Kategori baik sebanyak
19 responden atau (65.5 %), kategori
cukup sebanyak 10 responden atau (34.5
%) dan kategori tidak baik sebanyak 0 %.
Tabel 9. Distribusi Perilaku Agresif
Anak Berdasarkan Kelas dan Jenis
Kelamin MI X di Yogyakarta tahun
2018

Hasil

Karakteristik Baik  Cukup Total
Kelas 1 3 6 9
2 8 1 9
3 6 1 7
4 2 2 4
Jenis Laki-laki 7 9 16
Perempuan 12 1 13
Kelamin
Sumber data primer 2018
Dari  tabel 9. perilaku agresif

berdasarkan jenis kelamin dengan kategori
cukup jenis kelamin laki-laki sebanyak 9
dan perempuan sebanyak 1, berdasarkan
kelas yaitu kelas 1 dan 2

3. Analisa Bivariat

Tabel 10. Hubungan Pola Asuh Islami
Orang Tua dengan Perilaku Agresif

pada Anak Usia Sekolah

Spearman's rho Hasil Hasil
Correlation Coefficient 1.000 -.039
Sig. (2-tailed) : .840

' 29 29
Correlation Coefficient -039 1.000

Sig. (2-tailed 840 :
> 29 29

Sumber data primer 2018
Hasil analisis nilai  p=0,840
(p>0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara pola asuh

islami orang tua degan perilaku agresif
pada anak sekolah. Nilai r = 0,039 yang
menunjukkan arah hubungan negativ
dengan kekuatan hubungan sangat lemah.

PEMBAHASAN

1. Pola Asuh Islami Orang Tua

Hasil penelitian pengaruh pola
asuh islami orang tua pada MI X
terdapat pada kategori cukup. pola
asuh islami dengan kriteria pekerjaan
buruh, pada tabel 4.1 menjelaskan pola
asuh islami dengan orang tua yang
bekerja menghasilkan pola asuh
cukup dengan total 12. Pekerjaan
terhadap pola asuh islami akan
berpengaruh terhadap kualitas interaksi
orang tua kepada anaknya sehingga
akan berpengaruh terhadap
perkembangan psikologis  atau
fisiologis anak (Abedini, 2012).

Peran orang tua dalam memberikan
pola asuh isalmi juga berpangaruh
terhadap tingkat pendidikan orantua
hal ini selaras dengan penelitian dari
(Apriastuti, 2013). Penelitian ini pada
tabel 4.1 sebagian besar tingkat
pendidikan SMA dan SMP dan pola
asuh yang diberikan orang tua
memberikan kategori cukup semakin
tinggi  tingkat pendidikan  akan
mempegaruhi  perkembangan anak
Berdasarkan hasil dari penelitian
Carneiro dalam (gomariah dkk, 2017)
melaporkan bahwa pendidikan ibu dan
lingkungan  rumah  berhubungan
dengan perkembangan anak.

Rendahnya pengawasan di sekolah
terkait perilaku agresif juga di
sebutkan dalam penelitian (Usman,
2012). Pihak sekolah cenderung
memberikan pengalihan kepadaa anak
muridnya sehingga perilaku anak di
sekolah tidak diperhatikan.

2. Perilaku Agresif Anak
berdasarkan tabel 4.6 perilaku
agresif sering dilakukan oleh pada
anak yang berjenis kelamin laki-laki



dalam penelitian (Auliya dkk, 2016)
menunjukkan bahwa perilaku agresif
siswa laki-laki pada umumnya berada
pada ketegori sedang (38%) dan
perilaku agresif siswa perempuan pada
umumnya berada pada kategori rendah
(36%) terdapat perbedaan yang
signifikan antara perilaku agresif siswa
laki-laki dan siswa perempuan dengan
signifikansi 0.470.

Dalam hal ini akan berpengaruh
dengan usia anak yang dijelaskan
dalam penelitian Kriswanto dalam
(Sarayati, 2016) melaporkan bahwa
anak usia sekolah sedang memasuki
masa perkembangan pra-remaja, secara
fisik maupun psikologis masa anak ini
akan beranjak ke masa pubertas
sehingga perkembangan dari aspek
fisik, kognitif, emosional, mental dan
sosial akan mempengaruhi
perkembangan anak. Pada penelitian
ini  berdasarkan tabel 9. Perilaku
agresif pada anak M1 X di kategorikan
baik bisa di liat pada kelas 1 dan 2.

Karakter setiap individu berperan
penting untuk membentuk kepribadian
setiap anak  dalam  Penelitian
(Fahrudin, 2012) menyebutkan, faktor
individu atau kepribadian  dapat
mempengaruhi  seseorang  dalam
melakukan perilaku agresif, anak yang
memiliki kepribadian agresif dan kasar
memeliki kecenderungan untuk
melakukan perilaku agresif. Mereka
yang memiliki kepribadian agresif
biasanya terpengaruh dari pola asuh
yang diberikan oleh orang tua dan
lingkungan, anak yang  sering
mendengar pertengkaran, perkataan
kasar, orang yang saling menghina
akan memicu anak stress dan
cenderung meniru kebiasaan tersebut
(Lestari, 2016).

. Hubungan Pola Asuh Islami Orang
Tua dengan Perilaku Agresif pada
Anak usia Sekolah.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara
pola asuh islami orang tua dengan

perilaku agresif pada anak usia sekolah
Hal ini dikarenakan pengaruh pola
asuh islami orang tua yang memiliki
kategori  baik maupun  cukup
menunjukkan perilaku agresif yang
tinggi, sehingga tidak terdapat
perbedaan yang berarti. Selain itu,
terdapat faktor penganggu yang tidak
dapat dikendalikan oleh peneliti,
seperti bagaimana penilaian pola asuh
islami guru yang diberikan di sekolah,
lingkungan di sekolah yang belum
terkaji dan orang tua kurang antusias
dalam mengisi kuesioner karena
jumlah item kuesioner yang cukup
banyak. Selain faktor pola asuh islami
orang tua yang mempengaruhi perilaku
agresif pola asuh guru dan faktor
individu atau kepribadian akan
berpengaruh terhadap perilaku agresif
anak.

Belum di temukan penelitian yang
menunjukkan ada hubungan pola asuh
islami orang tua dengan perilaku
agresif anak. akan tetapi dalam
penelitian Afrizal (2017) menjelaskan
terkait hubungan tingkat pengetahuan
orang tentang Islamic parenting
dengan kekerasan anak dengan hasil
penelitian terdapat  hubungan yang
signifikan antara tingakat pengetahuan
orang tua dengan kekerasan anak. Hal
ini dikarenan perilaku agresif anak
langsung diisi dengan anak sedangkan
dalam  penelitian ini  pengisian
kuisioner perilaku agresif anak diisi
oleh guru.

Dalam penelitian Rohma (2017)
menjelaskan pentingnya peran guru
dalam mengatasi perilaku agresif anak.
Peran guru dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa sebagai fasilitator,
pembimbing, pengingat dan motivator
siswa. Pola asuh guru yang sangat
berperan penting dalam mencegah
perilaku agresif anak kususnya di
sekolah, sebagian besar perilaku
agresif anak bias terjadi karena
kurangnya pengawasan kusus dari guru



dan guru masih menganggap hal yang
sepele Hayati ( 2016 ).

Penelitian Fahrudin (2012)
menyebutkan, faktor individu atau
kepribadian seseorang dapat
mempengaruhi perilaku agresif.
Individu yang memiliki kepribadian
agresif dan kasar memiliki faktor
melakukan perilaku agresif. Korban
perilaku agresif cenderung memiliki
kepribadian yang pasif, sensitif, dan
pendiam. Sedangkan, Perilaku agresif
cenderung bertindak menyerang
sebelum diserang dan tindakan
penyerang biasanya tidak memiliki
rasa tanggung jawab terhadap tindakan
yang sudah di lakukan.

KESIMPULAN

1. Tidak terdapat hubungan pola asuh
islami orang tua dengan perilaku
agresif pada anak usia sekolah.

2. Pola asuh islami orang tua pada anak
usia sekolah terdapat pada kategori
cukup.

3. Perilaku agresif pada nak usia sekolah
terdapat pada kategori baik.

SARAN

1. Bagi Sekolah
Setelah di lakukan penelitian
tenyang pola asuh islami Orang Tua
dengan perilaku agresif anak. Guru di
sekolah bias melakukan obserfasi
terkait perilaku agresif anak dan bias
memberikan edukasi kepada orang tua
terkait pola Asuah islami yang di
berikan untuk anak.
2. Bagi responden
Bagi responden Orang Tua dapat
menerapkan pola Asuh islami kepada
anak untuk membentuk perilaku
akhlaqul karimah keada anak.
3. Bagi Peniliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dikembangkan
lagi dengan menambahkan faktor-
faktor  yang mempengaruhi terkait
pola asuh islami orang tua yang
diberikan kepada anaknya.

4. Bagi Institusi Keperawatan
Penelitian ini dapat
mengembangkan pelaksanaan peran
perawat dalam hal preventif perilaku
agresif pada anak.
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